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STRATEGI  PEMBELAJARAN PROBLEM  SOLVING
DI SMK N 10 PADANG

Budi Syahri, Syahril, Yuliana
Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang, Indonesia

ABSTRACT: Theresearchproblemis the lowstudent learning outcomesso that learningAuxiliary Activator has
not runas expected.Purpose of researchof learningabout problem solvingstrategyinSMKN10Padang.This type of
research is a classroom action research model problem-solving learning strategies Solso.The subject of the
research students of class X Engineering Ships Niaga totaled 23 students.The research instrumentis
essayteststhat have been doneabout thefirsttrial. Datawere analyzedby usingpercentageandcompletenessin
classical. Results ofthe studyprovide an assessmentthat thelearning outcomesof students has increasedin the
classical stylein cycle1as many as 14studentsby60.9% to 21students who completedwith a percentage of91.3% in
cycle 2.

Keywords: Problem Solving, ResultsLearning, Solso,Classroom Action Research

1. Pendahuluan

Tujuan utama proses pembelajaran adalah
menuntut siswa untuk berhasil dalam menerapkan
kemampuan yang sudah diperolehnya secara teori
maupun praktik, sesuai dengan tujuan dari SMK itu
sendiri yaitu untuk menghasilkan tenaga kerja
menengah yang ahli di bidangnya ditunjang dengan
hasil belajar yang memuaskan. Hasil belajar sangat
dipengaruhi oleh beberapa indikator. Indikator yang
mempengaruhi salah satunya adalah lingkungan
siswa tinggal dan guru. Lingkungan yang kondusif
akan membuat siswa lebih mudah berkonsentrasi
dalam belajar. Selain dari lingkungan, guru sebagai
penyelenggara pendidikan akan sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Guru merupakan
salah satu sumber ilmu pengetahuan yang paling
banyak didapatkan oleh siswa.Oleh sebab itu
diharapkan guru harus professional dan memiliki
pengetahuan yang baik tentang apa yang akan
diajarkan kepada siswanya.

Peneliti sebagai seorang guru pelajaran produktif
masih menemukan hasil belajar siswa yang rendah
dari pelajaran Penggerak Bantu. Penggerak Bantu
adalah salah satu mata pelajaran produktif di SMK
N 10 Padang.  Pelajaran Penggerak Bantu
mempelajari tentang mesin-mesin bantu yang ada di
kapal laut. Mesin-mesin bantu ini bertugas dalam
membantu proses operasional kapal selama berlayar
dan bersandar di dermaga. Dalam pelajaran
penggerak bantu akan membahas tentang mesin
generator, generator listrik, pompa-pompa,
kompresor, oily water separator, mesin kemudi dan
mesin lainnya. Diharapkan dalam pelajaran
penggerak bantu semua siswa memperoleh nilai di
atas ketuntasan belajar seperti yang telah ditetapkan
oleh sekolah yaitu 75 untuk nilai produktif.
Berdasarkan nilai pelajaran Penggerak bantu,
peneliti melihat rendahnya rata-rata nilai ujian

semester siswa 3 tahun belakangan.

Tabel 1. Persentase nilai ujian semester siswa kelas
X Jurusan Teknik   Kapal Niaga pada mata
pelajaran Penggerak  Bantu SMK N 10
Padang (Tahun Ajaran 2010/2011 s/d
2012/2013)

Kelas
X TKN

Siswa yang
mendapat nilai

rata-rata ≥
75,00 (Tuntas)

Siswa yang
mendapat nilai

rata-rata < 75,00
(Tidak Tuntas)

2010/2011
(23 siswa)

30,43%
(7 siswa)

69,57
(16 siswa)

2011/2012
(24 siswa)

45,83%
(11 siswa)

54,17%
(13 siswa)

2012/2013
(20 siswa)

40 %
(8 siswa)

60 %
(12 siswa)

Sumber: Dokumen Lager SMK N 10 Padang Tahun
2014

Strategi pembelajaran yang digunakan pada
jenjang sekolah menengah kejuruan secara
konvensional, membuat siswa tidak aktif dalam
kelas, jenuh, semangat, motivasi dan aktifitas siswa
menjadi rendah, pada akhirnya menyebabkan rendah
hasil belajar siswa. Pembelajaran di kelas akan
sangat effektif apabila guru melaksanakannya
dengan memahami peran, fungsi dan kegunaan mata
pelajaran yang diajarkannya. Disamping itu juga
ditentukan oleh kemampuan guru untuk memilih
dan menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi siswa dan sekolah.

Permasalahan yang temukan dalam proses
pembelajaran selama peneliti mengajar di SMK N
10 Padang adalah siswa sering tidak mengerti materi
pelajaran, disiplin siswa dalam belajar sangat
kurang, daya serap siswa rendah terhadap materi
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pembelajaran dan siswa tidak mengulang
pembelajaran dirumah. Pada pelajaran Penggerak
Bantu kelas X TKN SMK N 10 Padang dapat
diidentifikasi dari rendahnya motivasi dan aktifitas
belajar siswa. Siswa yang belajar tidak bermotivasi
seperti tidak adanya semangat dalam diri siswa.
Siswa tidak menunjukkan keinginan yang kuat
dalam belajar Penggerak Bantu. Sulitnya siswa
memahami pelajaran akibat selama pembelajaran
Penggerak Bantu siswa tidak aktif di dalam kelas
seperti bertanya kepada guru atau menyampaikan
ide dan pemikiran siswa dalam materi pembelajaran.
siswa sangat lambat dalam menangkap materi
pelajaran. Kemampuan siswa yang rendah
disebabkan kurangnya interaksi antara siswa dengan
guru akibat komunikasi satu arah saat proses
pembelajaran, siswa dan siswa serta siswa dengan
pemikiran dan nalar yang dimilikinya sehingga
siswa tidak terbiasa untuk berfikir dalam belajar.
Strategi pembelajaran konvensional yang digunakan
oleh guru dengan metode ceramah pada pelajaran
Penggerak Bantu lebih banyak menuntut keaktifan
gurudari pada keaktifan siswa,  sehingga hal ini akan
berdampak kepada kurangnya keberanian siswa
dalam menyampaikan pendapat. Hal ini
menyebabkan hasil belajar siswa masih rendah.
Untuk itu peneliti sebagai guru harus dituntut
mampu meningkatkan motivasi siswa, membuat
siswa aktif dalam proses belajar dan memilih
strategi yang baik digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas. Hal ini dilakukan agar
terciptanya pembelajaran yang aktif dan effektif
sehingga siswa mendapatkan hasil yang maksimal.

Referensi [7] mendefinisikan “hasil belajar
adalah sebagai suatu yang diperoleh, dikuasai atau
merupakan hasil dari adanya suatu proses belajar
mengajar”. Hasil belajar merupakan prestasi siswa
secara keseluruhan, yang menjadi indikator
kompetensi dan derajat perubahan tingkah laku yang
bersangkutan. Pendapat ahli tentang hasil belajar
maka dapat diperoleh sebuah kesimpulan bahwa
hasil belajar merupakan hasil penilaian yang
dilakukan oleh guru tehadap kemajuan proses
pembelajaran siswa melalui sebuah evaluasi
terhadap afektif, kognitif dan psikomotor yang
diperoleh siswa selama melakukan proses belajar
mengajar yang ditetapkan dalam bentuk nilai dan
huruf.

Sebagai seorang tenaga pendidik, guru
merupakan komponen penting dalam sistem
pendidikan. Tugas utama seorang guru dalam
melaksanakan proses pembelajaran sangat
memberikan pengaruh terhadap pemahaman, materi
dan pengetahuan yang diperoleh siswa.  Dalam
rangka meningkatkan pemahaman materi pelajaran
dan hasil belajar siswa, sebagai seorang guru
diharapkan dapat menggunakan sebuah strategi
pembelajaran. Referensi [9] menyatakan “Kata
strategi sederhananya berarti adalah cara melakukan
sesuatu”. Referensi [2] menyatakan “strategi

pembelajaran adalah cara-cara spesifik yang dipilih
dan dapat dilakukan oleh guru untuk menyampaikan
meteri pembelajaran, sehingga akan memudahkan
siswa mencapai tujuan pembelajaran atau standar
kompetensi yang perlu dikuasai diakhir kegiatan
pembalajaran”. Untuk menerapkan strategi
pembelajaran diperlukan urutan kegitan
pembelajaran yang dipiih dan ditentukan oleh guru
dengan caranya sendiri-sendiri berdasarkan atas
intusi, kepraktisan, atau dasar teori-teori tertentu.

Senada dengan ungkapan di atas, [9] “strategi
pembelajaran merupakan cara melibatkan para
pembelajar dalam kegiatan belajar mengajar tertentu
yang dipilih untuk membantu mereka dalam
mencapai tujuan”. Contohnya adalah presentasi,
demontrasi, belajar kooperatif, permainan, simulasi,
penyelesaian masalah, diskusi, latihan dan praktik,
serta penemuan dan tutorial. Semua strategi
pembelajaran tersebut dapat di aplikasikan dalam
proses pembelajaran sesuai dengan jenis
pembelajaran yang akan di ajarkan.

Memecahkan suatu masalah merupakan bagain
dari aktivitas kehidupan setiap manusia. Hal ini
terlihat dari setiap kehidupan manusia selalu
dihadapkan kepada masalah. Itulah sebabnya kenapa
pemecahan masalah ditanamkan dalam proses
pendidikan baik itu sekolah formal, dan informal.
Referensi [9] menyatakan “Masalah yang mirip
kehidupan nyata dapat menjadi titik mula bagi
belajar, dalam proses mengatasi masalah tantangan
dunia nyata, para siswa bisa mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan yang akan mereka
butuhkan setelah lulus kelak”. Dalam pembelajaran
berdasarkan masalah, soal atau pertanyaan yang
disajikan diharapkan menjadi masalah yang
bermakna dan menantang keinginan siswa untuk
memecahkanya.

Problem solving (Pemecahan masalah) yang
dilakukan siswa melibatkan penempatan para siswa
dalam peran aktif berhadapan dengan masalah itu
sendiri. Pada pembelajaran pemecahan masalah
yang menjadi fokus bukan hanya berapa banyak
siswa melakukan sesuatu. Pemecahan masalah lebih
menuntut kepada apa yang mereka pikirkan pada
saat mereka sedang melakukan perilaku itu.

Masalah yang dipecahkan oleh siswa bisa
berkisar dari isu-isu yang spesifik, atau masalah-
masalah yang terstruktur. Dimana para siswa bisa
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan
spesifik untuk mengatasinya, hingga kesituasi yang
kompleks, atau masalah yang kurang terstruktur
yang mengharuskan para siswa untuk menguji
banyak unsur atau komponen dalam usaha memulai
menyelesaikanya. Sering kali masalah yang kurang
terstruktur sulit untuk sepenuhnya diselesaikan
karena adanya sejumlah isu yang tidak dapat
dikendalikan, yang membuat para siswa mengalami
frustasi dalam pemecahanya.

Referensi [6] menyatakanproblem solving
adalah proses pembelajaran yang lebih menekankan
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kepada keterlibatan siswa secara aktif, lebih
berorientasi induktif dari pada deduktif dan
penemuan oleh siswa itu sendiri. Referensi [4]
mengemukakan enam tahap dalam pemecahan
masalah:
a. Identifikasi permasalahan (identification the

problem)
Pada identifikasi masalah guru memberikan

masalah kepada siswa yang menjadi objek
penelitian. Permasalahan yang diajukan sesuai
dengan matapelajaran yang dipelajari oleh
siswa. Siswa sebagai objek penelitian mulai
mengidentifikasi permasalahan yang diberikan
oleh guru secara berkelompok.

b. Representasi permasalahaan (representation of
the problem)

Bagian ini guru bertugas membantu siswa
untuk merumuskan dan memahami masalah
yang diberikan secara benar. Bantuan yang
diberikan guru dipahami oleh siswa dan siswa
bertugas merumuskan permasalahan yang telah
diidentifikasi.

c. Perencanaan pemecahan  (Planning the
solution)

Tahapan ini siswa mulai melakukan
perencanaan dalam pemecahan masalah. Guru
sebagai pembimbing bertugas malakukan
bimbingan kepada siswa dalam melakukan
perencanaan pemecahan masalah.

d. Menerapkan/mengimplementasikan
perencanaan (execute the plan)

Setelah siswa melakukan perencanaan
terhadap permasalahan, maka siswa melakukan
penerapan atau implementasi pemecahan dari
yang telah direncanakan tadi. Guru
membimbing siswa dalam penerapan dari
rencana yang telah dibuat oleh siswa.

e. Menilai Perencanaan (evaluate the plan)
Pada tahapan ini akan dilakukan penilaian

terhadap perencanaan yang telah
diimplementasikan. Siswa melakukan penilaian
terhadap perencanaan pemecahan masalah.
Guru membimbing siswa dalam melakukan
penilaian terhadap perencanaan pemecahan
masalah.

f. Menilai hasil pemecahan (evaluate the solution)
Pada tahapan akhir ini siswa diminta untuk

melakukan penilaian terhadap pemecahan
masalah dari keseluruhan kelompok. Guru
membimbing siswa dalam melakukan penilaian
terhadap hasil pemecahan masalah. Pada
tahapan akhir ini guru juga harus memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang terjadi selama
pemecahan masalah, mengulas sedikit tentang
materi yang dibahas dan menyimpulkan
pelajaran pada setiap pertemuan.

Tujuan penelitian ini adalah menerapkan strategi
pembelajaran problem solving pada pembelajaran
Penggerak Bantu. Diharapkan strategi pembelajaran

problem solving dapat memperbaiki proses
pembelajaran yang selama ini kurang baik.

2. Metode

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom
Action Research, pada setiap siklus terdiri dari
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.
Penelitian tindakan kelas dimaksud untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian ini akan meyelidiki tentang
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi
pembelajaran problem solving.

Lokasi proses pembelajaran pada penelitian ini
yaitu di SMK N 10 Padang. Waktu penelitian
tindakan kelas ini dilaksanakan pada semester genap
2013-2014. Subjek penelitian pada penelitian
tindakan kelas ini adalah siswa  kelas X TKN yang
berjumlah 23 orang yang seluruhnya laki-laki.

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur
nilai variabel yang akan diteliti. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini tes essay untuk hasil
belajar penggerak bantu.

Ujicoba instrumen dilakukan untuk mengetahui
dan memilih butir-butir yang sahih dan handal.
Dengan ujicoba ini akan diperoleh instrumen tingkat
kesahihan (validitas) serta kehandalan (reliabilitas)
sehingga layak untuk menjadi alat ukur dalam
pengumpulan data. Hasil penelitian menggunakan
teknik ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal
serta uji t dengan kriteria keberhasilan ketuntasan
secara klasikal sebesar 80%.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil ujian yang dilakukan pada siklus 1 hari
selasa tanggal 6 mei 2014 didapatkan hasil sebanyak
9 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan yang
telah ditetapkan sebesar 75. Siswa yang belum
mencapai ketuntasan dengan no 4, 6, 8, 9, 11, 14, 16,
17, 19. Ketuntasan Belajar Individu dengan jumlah
siswa seluruhnya 23, Siswa yang tuntas sebesar 14
orang siswa, Persentase Banyak siswa yang tuntas
sebesar 60,9 % sedangkan sebesar 39.1 % siswa
belum mencapai ketuntasan. Ketuntasan Klasikal
siswa belum tercapai, minimal 80% dan perlu
perbaikan pada siswa yang tidak tuntas sebanyak 9
orang siswa. Penelitian dilanjutkan ke siklus 2.

Setelah dilakukan ujian pada siklus 2 maka
peneliti melakukan penilaian. Hasil ujian yang
dilakukan pada siklus 2 hari selasa tanggal 3 Juni
2014 di dapatkan hasil sebanyak 2 orang siswa yang
belum mencapai ketuntasan yang telah ditetapkan
sebesar 75. Siswa yang belum mencapai ketuntasan
dengan no 9 dan 11. Ketuntasan Belajar Individu
dengan jumlah siswa seluruhnya 23, Siswa yang
tuntas sebesar 21 orang siswa, Persentase Banyak
siswa yang tuntas sebesar 91,3 % sedangkan sebesar
8,6% siswa belum mencapai ketuntasan. Ketuntasan
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Klasikal siswa sebesar 80% sudah tercapai dengan
persentase banyak siswa yang tuntas sebesar 91,3%,
berarti hal ini telah menunjukkan indikator
keberhasilan.

Hasil penelitian dari siklus 1 ke siklus 2
mengalami penikatan. Hal ini dibuktikan pada tabel
2.

Tabel 2. Kriteria Keberhasilan Tindakan Persiklus

Penggunaan strategi pembelajaran problem
solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dari
data yang telah diperoleh bahwa terjadi peningkatan
jumlah siswa yang memperoleh nilai 75 ke atas
(sesuai dengan kriteria keberhasilan tindakan)  pada
pembelajaran pada siklus 1 terdapat 14 orang
(60,9%) yang memperoleh nilai di atas 75 dan 9
orang (39,1%) yang masih memperoleh nilai di
bawah 75. Untuk siklus 2 jumlah siswa yang
memperoleh nilai di atas 75 meningkat menjadi 21
orang (91,3) % dan siswa yang memperolehnilai
dibawah 75 menurun menjadi 2 orang (8,6%). Dari
analisis uji t juga didapatkan hasil bahwa penerapan
strategi pembelajaran problem solving berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke
siklus 2.

Melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa
dari siklus 1 ke siklus 2 juga dapat digunakan uji t.
sebelum dilakukan uji t peneliti telah melakukan uji
normalitas dan homogenitas terhadap data hasil
belajar didapatlah data hasil belajar berdistribusi
normal dan homogeny. uji t ini berfungsi untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus 1
ke siklus 2.

Tabel 3. Uji t Hasil Belajar

Paired Samples Test

T Df Sig. (2-
tailed)

Pair 1 siklus1
-
siklus2

-10.123 22 .000

Pedoman pengambilan keputusan dalam
penelitian ini jika signifikansi <0,05 maka
ditolak dan sebaliknya jika signifikansi >0,05 maka

diterima. Berdasarkan Tabel 3 didapat nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 yang artinya ditolak dan

diterima, bahwa terjadi perbedaan hasil belajar

siklus 1 dengan siklus 2 dan penerapan strategi
pembelajaran problem solving berhasil
meningkatkan hasil belajar siswa dari siklus 1 ke
siklus 2.

Peningkatan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
berbagai faktor diantaranya karena meningkatnya
aktifitas belajar yang berimplikasi terhadap
meningkatnya hasil belajar. Sebagaimana yang
diungkapkan [1] bahwa “faktor-faktor hasil belajar
dapat dikelompokkan menjadi dua faktor utama
yakni faktor dari dalam diri dan faktor dari luar diri
siswa”. Faktor-faktor ini dapat berupa tingkat
intelegensi, cara belajar, bakat, waktu untuk belajar,
beban atau tugas untuk belajar, tingkat disiplin diri,
penerapan bahan ajar yang tersedia, strategi
pembelajaran yang digunakan dan lain sebagainya.

Proses pembelajaran adalah suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa
atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi yang edukatif untuk pencapaian tujuan
tertentu [10]. Strategi pembelajaran problem solving
adalah strategi yang merangsang berfikir dan
menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas
pendapat yang disampaikan siswa [5]. Kutipan dari
[10] dan [5] memiliki arti bahwa semakin aktif anak
didik mengembangkan kemampuan kognitif, afektif
dan pisikomotor melalui interaksi dengan guru,
teman sejawat, bahan pelajaran, media belajar dan
lingkungan maka akan semakin kaya dan semakin
bermakna pengalaman belajar mereka.Strategi
pembelajaran problem solving merupakan suatu
alternatif yang baik dalam proses pembelajaran
karena adanya rangsangan berfikir dan hubungan
timbal balik. Oleh karena itu pendidik harus
menciptakan peluang berbagai pengalaman belajar
yang dapat dilalui siswa untuk membantu
tercapainya pengalaman belajar yang optimal bagi
siswa.

Penerapan strategi pembelajaran problem solving
bisa meningkatkan hasil belajar siswa di SMK. Hal
ini karena strategi pembelajaran problem solving
(pemecahan masalah) membuat siswa mampu
mentransfer ilmu dan pemikiranya dalam kegiatan
pembelajaran dari suatu subjek ke subjek yang lain
atau melalui pengamatan yang dilakukanya.
Referensi [3] menyatakan “diharapkan mereka
mampu memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari”. Ini menyatakan Strategi pembelajaran
problem solving baik digunakan dalam kegiatan
mengajar.

4. Simpulan dan Saran

4.1 Simpulan

Strategi pembelajaran problem solving dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

No Tindakan Nilai
< 75 (Tidak
Tuntas)

≥ 75 (Tuntas)

f % f %
1 Siklus 1 9 39,1 14 60,9
2 Siklus 2 2 8,6 21 91,3
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4.2 Saran

a. Bagi kepala sekolah agar dapat mengingatkan,
memberikan dorongan kepada guru agar selalu
menerapkan strategi-strategi pembelajaran
kepada siswa

b. Bagi guru agar selalu menciptakan pembelajaran
yang kreatif dan memiliki strategi-strategi yang
baik dan sesuai dengan pelajaran yang diajarkan.

c. Bagi siswa agar selalu menyelesaikan
permasalahan dari materi atau tugas belajar yang
diberikan.

d. Bagi peneliti agar dapat menggunakan hasil
penelitian ini sebagai salah satu referensi untuk
menggunakan strategi pembelajaran problem
solving.
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